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Abstract 

This research is a literature study. The purpose of this study is to explore the relationship of ethical climate with 

distorted behavior in the workplace and how the role of workplace spirituality as a mediating variable among 

the relationships. This approach is based on 18 empirical studies from any national and international journals. 

Data collected by using search engine methods. The results showed a negative relationship between the ethical 

climate and workplace deviant behavior. The next results also confirm the mediating role of workplace 

spirituality in the relationship between ethical climate and deviant behavior in the workplace. By emphasizing 

workplace spirituality in organizations can improve the ethical climate, and therefore reduce the level of 

workplace deviant behavior effectively 
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PENDAHULUAN 

Perilaku diartikan sebagai sebuah respon dari seseorang terhadap rangsangan (Nisrima dkk, 2016). 

Menurut Purbohastuti (2019) perilaku didefinisikan sebagai tindakan seseorang atas rangsangan dari 

orang lain yang dapat menyebabkan adanya hubungan sosial dalam masyarakat. Perilaku menjadi hal 

yang penting, bermakna serta dapat diterima ketika berpedoman pada prinsip-prinsip etika, aturan dan 

kepercayaan di berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk dalam bidang bisnis di semua industri. 

Bisnis dapat dikatakan baik (good business) ketika tidak hanya mencari keuntungan dari aktifitas 

usahanya saja, namun juga harus berperilaku sesuai norma moral yang beretika (Sukro & Haryono, 

2018). Dalam dunia bisnis, etika berfungsi sebagai penolong pelaku bisnis untuk bisa mendapatkan 

solusi serta menyelesaikan permaslahan yang dihadapi dari bisnis yang dijalankan (Lubis, 2017). 

Adapun etika bisnis dalam perusahaan berperan dalam membangun perusahaan yang kokoh, 

mempunyai daya saing tinggi, serta dapat memberikan nilai (value creation) lebih pada perusahaan 

(Hasoloan, 2018). Aleksandra et al., (2019) menyampaikan bahwa etika bisnis menggambarkan 

penerapan standar etika dalam praktik bisnis, mulai dari pembuatan kebijakan, pengambilan 

keputusan, serta mengatur hubungan dengan semua pemangku kepentingan. Etika bisnis menjadi 

salah satu bagian dari ethical climate. 

Ethical climate merupakan sebuah konsep berbeda yang berkaitan dengan persepsi kebijakan 

organisasi (Aleksandra et al., 2019). Kebijakan dan praktik yang berpedoman pada standar moral 

menjadi dasar untuk mempertahankan perilaku etis dalam organisasi. Selain itu, ethical climate dapat 

membantu organisasi dalam penyelesaian masalah dilema etika di antara karyawan. Seperti 

memberikan kontribusi pada karyawan dalam menentukan tindakan yang pantas dalam berperilaku, 

sehingga perilaku yang ditunjukkan dapat diterima oleh organisasi (Saygili et al., 2020). 

Ethical climate secara universal terdiri dari tiga jenis, yaitu: egoist, benelovent, dan principled. 

Namun pada beberapa sektor lain terbagi menjadi lima, di antaranya: instrumental, efisiensi, 

kepedulian, aturan professional dan kemandirian. Dapat dikatakan bahwa ethical climate memiliki 

dimensi yang beragam, sehingga akan memberikan dampak yang berbeda dalam berbagai sektor  

(Paliwal & Dhanshetti, 2020). Menurut Constantina et al., (2018) konsep dan dimensi yang dimiliki 

oleh ethical climate sangat kompleks dan terkait satu sama lain.  
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Ethical climate dapat membantu memberikan keputusan yang tepat bagi organisasi dalam mengurangi 

tindakan intimidasi. Pada dasarnya ethical climate menumbuhkan rasa aman, rasa hormat, serta 

pemberdayaan anggota di lingkungan kerja. Sehingga lingkungan kerja yang etis dapat berperan 

dalam menurunkan tingkat intimidasi dan perilaku menyimpang di tempat kerja (Naz et al., 2019). 

Artinya, ketika organisasi menerapkan ethical climate atau sistem etika yang salah dapat 

menyebabkan perilaku menyimpang (Obalade & Arogundade, 2019). 

Perilaku menyimpang memiliki beberapa istilah penyebutan (Baharom et al., 2017) yakni di 

antaranya: Counterproductive behavior (perilaku kontraproduktif), Unecthical workplace behavior 

(tempat kerja yang tidak etis) dan Misbehavior (perilaku buruk). Workplace deviant behavior 

mempunyai dampak negatif pada organisasi seperti yang dinyatakan oleh beberapa peneliti. Utkarsh 

2019 menyampaikan bahwa workplace deviant behavior menjadi sebuah pelanggaran dalam 

organisasi karena berdampak pada kerugian keuangan, produktivitas serta efisiensi yang harus 

dihadapi oleh organisasi. Ojo & Tamunoipiriala (2019) mendefinisikan workplace deviant behavior 

sebagai tindakan merugikan organisasi atau anggota organisasi yang sengaja dilakukan. 

Dalam studi perilaku organisasi, iklim organisasi dianggap sebagai penentu penting dari perilaku 

kontraproduktif,deviant behavior, ataupun misbehavior. Karyawan  akan merasakan kehadiran 

lingkungan kerja etis ketika organisasi mampu menegakkan kode etik, adanya komunikasi yang etis 

antara atasan dan bawahan, penerapan kebijakan organisasi mengenai etika serta tindakan pimpinan 

yang beretika (Yasir & Rasli, 2018). Hal tersebut dapat memberikan pengaruh terhadap karyawan 

dalam berperilaku untuk melakukan tindakan dengan cara yang tepat, sehingga meminimalisir 

terjadinya workplace deviant behavior. 

Alasan lain yang dapat menyebabkan munculnya workplace deviant behavior adalah sifat lingkungan 

kerja, keterbukaan, serta value yang dimiliki oleh masih-masing individu. Dalam konteks bisnis 

dikalangan sumber daya manusia, value digambarkan sebagai spiritualitas di tempat kerja atau 

workplace spirituality (Ghadi, 2017). Workplace spirituality merupakan sebuah konstruk beragam 

antara individu dan organisasi serta adanya interaksi dalam organisasi (Afsar & Badir, 2017). Menurut 

Mañez (2016), workplace spirituality diartikan sebagai hubungan pribadi (pekerja) dan lingkungan 

(organisasi) dengan visi yang dimiliki serta berfungsi untuk menjalani kehidupan kerja yang 

bertujuan. Dapat dikatakan bahwa workplace spirituality sebagai upaya mendapatkan kebahagiaan di 

tempat kerja dalam mewujudkan tujuan (visi) tersebut. 

Ahmad & Omar (2014) memberikan usulan bahwa workplace deviant behavior dapat dikendalikan 

dengan workplace spirituality. Workplace spirituality mempunyai kemampuan dan bertindak sebagai 

kontrol pribadi, sehingga hal tersebut dapat digunakan untuk mengukur perilaku individu di tempat 

kerja. Menurut Ranasinghe & Samarasinghe (2019) kurangnya workplace spirituality yang dimiliki 

organisasi dapat menyebabkan karyawan mengalami stres kerja, turnover, absensi karyawan yang 

tidak disiplin, dan kurangnya kreatifitas karyawan. Namun ketika organisasi dapat memberikan 

workplace spirituality, maka kebutuhan spiritual karyawan terpenuhi dan cenderung akan berperilaku 

baik daripada melakukan penyimpangan di tempat kerja (Majeed et al., 2018).  

Mahyarni (2019) membuktikan bahwa workplace spirituality berpengaruh negatif signifikan pada 

workplace deviant behavior. Dapat diartikan jika workplace spirituality meningkat maka workplace 

deviant behavior yang terjadi akan berkurang. Sejalan dengan penelitian tersebut Adeoti et al., (2017) 

mengutarakan adanya hubungan negatif antara workplace spirituality dengan workplace deviant 

behavior. Dengan adanya workplace spirituality dapat memberikan arahan bagi karyawan untuk 

berperilaku positif. Sehingga menciptakan organisasi yang bebas akan workplace deviant behavior. 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan Lee et al., (2014) mengidentifikasi workplace 

spirituality dan ethical climate memiliki hubungan positif signifikan. Dengan mengembangkan nilai-

nilai workplace spirituality serta mengembangkan ethical climate, sebuah organisasi dapat mencapai 

dan mempertahankan kesuksesan. Faktor tersebut dapat melindungi organisasi dari perasaan negatif 
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yang dialami karyawan atas tuntunan serta harapan yang telah ditargetkan oleh organisasi (Mousa & 

Alas, 2016) di mana nantinya perasaan tersebut berdampak pada workplace deviant behavior .  

Kemudian Haldorai et al., (2019) memberikan penjelasan bahwa dengan adanya ethical climate dapat 

menjadi dorongan atas rasa kepedulian terhadap orang lain. Dengan lingkungan yang penuh perhatian 

akan membuat seseorang merasa lebih berharga serta terkoneksi dengan pekerjaan. Adanya koneksi 

tersebut, seseorang dapat meningkatkan self-efficacy yang dimiliki serta membantu mereka dalam 

menemukan pekerjaan yang bermakna. Hal tersebut merupakan perwujudan dari workplace 

spirituality. Sehingga sangat penting bagi organisasi untuk menghadirkan hati, jiwa, pikiran dan tubuh 

karyawan dalam satu kesatuan sebagai bentuk keberhasilan individu dan organisasi. 

Sehingga workplace spirituality menjadi menarik untuk diidentifikasi lebih jauh mengenai 

hubungannya dengan ethical climate maupun workplace deviant behavior di dalam organisasi. Selain 

itu juga perlu diketahui bagaimana peranan dari workplace spirituality tersebut.  

KAJIAN PUSTAKA 

Ethical Climate 

Ethical Climate atau iklim kerja yang beretika adalah konsep tentang perilaku benar dan salah di 

tempat kerja yang dapat menggambarkan nilai dari organisasi sebenarnya serta menyusun 

pengambilan keputusan untuk anggotanya (Robbins & Judge, 2015:360). Menurut Setyawati dkk, 

(2015) dalam sebuah organisasi, ethical climate dapat mempengaruhi anggota organisasi dalam 

mengelola konflik yang terjadi dan menentukan keputusan etis. 

Teresi et al., (2019) mendefinisikan ethical climate sebagai aspek dasar dalam kehidupan organisasi, 

di mana dapat secara langsung berpengaruh pada perilaku individu dan hasil organisasi. Ethical 

climate dianggap sebagai alat regulasi organisasi yang dapat menunjukkan karyawan bertindak secara 

berbeda. Seperti halnya sikap dan perilaku karyawan setiap individu akan berbeda, tergantung pada 

organisasi dalam mengelola masalah etika. 

Menurut Lewaherilla (2018) ethical climate adalah sebuah konsep yang berkembang sebagai bagian 

dari iklim organisasi (organizational climate). Ishak et al., (2019) menjelaskan bahwa organizational 

climate merupakan pengetahuan mengenai perilaku seperti apa yang baik di anrara karyawan dan 

bagaimana penyelesaian masalah dalam organisasi terkait hal tersebut. Ethical climate berkembang 

dalam organisasi berbentuk kode etik, kebijakan etika, implementasi dan prosedur manajemen. 

Dengan adanya ethical climate yang diterapkan organisai, sangat membantu karyawan dalam 

memahami nilai dan perilaku di tempat kerja. 

Jovanović et al., (2019) memberikan pernyataan bahwa ethical climate menjadi persepsi karyawan 

mengenai praktik dan kebijakan organisasi. Adapun faktor yang membentuk perspektif etika 

karyawan, yaitu Kesan pribadi dan pengalaman, hal ini akan menunjukkan semangat individu yang 

lebih tinggi ketika bekerjasama dengan tim. Diskusi dengan rekan kerja, dapat menciptakan iklim 

etika yang baik dalam lingkungan bisnis. Perilaku manajemen, peranan dari perilaku manjerial yang 

taat akan aturan serta kepentingan organisasi menuju pada kesusksesan dalam bisnis. Manual 

perusahaan, sebagai pedoman dalam penyelesaian dilema etika yang dihadapi organisasi, biasanya 

berbentuk kode etik sebagai standarisasi tertulis individu dalam berperilaku etis. 

Tipologi ethical climate terdiri dari tiga dimensi (Shim & Park, 2018) di antaranya: (1) Egoisme, 

melibatkan kebutuhan pribadi individu ataupun kebutuhan organisasi. Individu yang melibatkan 

egoisme dalam organisasi, akan cenderung menghindari hukuman. (2) Kebajikan, adanya pengakuan 

atas rasa persahabatan, kerjasama tim serta keterikatan dengan kelompok. Dalam menentukan 

perilaku etis, seorang individu melihat dari nilai teman terdekat. (3) Prinsip, memfokuskan pada nilai 

rasional. Seperti melakukan penilaian sesuatu yang benar atau bermoral melalui moralitas pribadi, 

hukum, kode etik, ataupun kebijakan organisasi. 
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Pada Sembilan tipe iklim etis, diidentifikasi beberapa yang sangat umum dalam organisasi (Robbins 

& Judge, 2015:360), yaitu Instrumental, individu berkeyakinan bahwa dalam pengambilan keputusan 

sebagai pemenuhan kepentingan diri sendiri (egoistik) dan organisasi. Kepedulian, sebuah keputusan 

yang diambil akan berdampak pada para pemangku kepentingan yakni para pekerja, konsumen dan 

pemasok. Independensi, dalam berperilaku di tempat kerja bergantung pada keyakinan moral dari 

masing-masing individu berdasarkan prinsip yang mereka miliki. Hukum dan kode, menggunakan 

moral yang telah terstandarisasi dalam berperilaku, seperti kode etik professional atau lainnya. 

Aturan, berkaitan dengan penerimaan terhadap sebuah kebijakan yang telah ditentukan organisasi. 

Workplace Deviant Behavior 

Workplace deviant behavior merupakan sebuah usaha maupun rencana dengan penuh kebencian yang 

bertujuan untuk mengganggu organisasi sehingga menyebabkan timbulnya permasalahan penting di 

tempat kerja (Utkarsh et al., 2019). Menurut Cahyani (2016), adanya perlakuan tidak adil serta 

kekhawatiran yang ada di dalam organisasi, menjadi penyebab munculnya perilaku menyimpang. 

Perilaku menyimpang yang dapat terjadi di tempat kerja meliputi pelecehan, sabotase, pencurian, 

kekerasan, datang terlambat, bertindak kasar, berbohong dan lain sebagainya. 

Deviant behavior dianggap sebagai perilaku yang tidak pantas, dikarenakan adanya pelanggaran 

norma, ketetapan atau peraturan yang sedang dijalankan sehingga dapat berdampak buruk pada 

organisasi. (Ibrahim dkk, 2017). Karyawan dianggap melakukan perilaku menyimpang di tempat 

kerja ketika mereka merasa frustasi, stres, marah atau bahkan ketika mereka diprovokasi oleh orang 

lain (Robinson et al., 2019). Sehingga workplace deviant behavior memerlukan pengelolaan yang 

tepat supaya tidak memberikan dampak negatif bagi organisasi atapun perusahaan.  

Agwa (2018) mendefinisikan bahwa diterima atau tidaknya deviant behavior tergantung dari sudut 

pandang hukum, namun hal tersebut tentu bertentangan dengan norma sosial secara umum. Perilaku 

melanggar norma-norma yang diterapkan, dapat mengancam organisasi maupun para anggota, bahkan 

keduanya (Robbins & Judge, 2015) Selain itu, konsep deviant behavior dalam lingkup manajemen 

sangat penting karena berdampak pada konsekuensi kerugian biaya yang cukup besar, serta dapat 

menghilangkan kenyamanan bekerja pada organisasi (Chen et al., 2016). 

Akkerman et al., (2020) membedakan workplace deviant behavior dalam tiga kategori, di antaranya 

Penyimpangan produksi, yaitu sebuah tindakan kecil dalam perilaku menyimpang yang berdampak 

pada organisasi, seperti membuang-buang waktu ketika bekerja. Penyimpangan property, yaitu sebuah 

tindakan serius dalam perilaku menyimpang  yang berdampak pada organisasi, seperti mencuri 

properti atau keuangan perusahaan. Agresi pribadi, yaitu sebuah tindakan serius dalam perilaku 

menyimpang yang berdampak pada organisasi, seperti adanya tindakan pelecehan verbal. 

Utkarsh et al., (2019) mengemukakan bahwa workplace deviant behavior terbagi menjadi dua bagian 

yaitu Penyimpangan interpersonal, penyimpangan yang dilakukan sebagai upaya untuk merusak 

hubungan melalui sebuah tindakan atau aktivitas seperti berbuat kasar dengan rekan kerja, berbohong 

dan lain sebagainya. Penyimpangan organisasi, penyimpangan yang dilakukan berkaitan dengan 

keterlambatan atau pencurian barang-barang di tempat kerja. 

Workplace Spirituality 

Workplace spirituality merupakan pengakuan bahwa seseorang mempunyai kehidupan dari dalam 

dirinya yang memelihara dan dihasilkan oleh pekerjaan yang bermakna dalam lingkup komunitas 

(Robbins and Judge, 2015:375). Dapat diartikan bahwa sebuah organisasi yang menerima adanya  

budaya spiritualitas mengakui seseorang mempunyai jiwa dan pikiran, berusaha mencari tujuan 

beserta makna dalam pekerjaan yang dilakukan, adanya keinginan untuk berinteraksi dengan orang 

lain, dan merasa menjadi bagian komunitas (Marwan dkk, 2019). 

Schutte (2016) menyampaikan bahwa seringkali seseorang memahami bahwa spiritualitas tidak 

berbeda dengan religuisitas. Sani & Ekowati (2019) mengungkapkan pada dasarnya workplace 

spirituality tidak selalu melibatkan hubungan keagamaan namun hanya berdasar pada nilai-nilai 
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pribadi dan filsafat. Dalam arti yang lebih luas workplace spirituality tidak hanya mengenai agama 

seseorang, tetapi hal tersebut dapat menunjukkan keyakinan agamanya di tempat kerja. Sehingga 

dapat didefinisikan bahwa workplace spirituality sebagai kesempatan dalam mengekspresikan 

berbagai aspek kepribadian yang ada dalam diri seseorang.  

Workplace spirituality dapat diimplementasikan anggota organisasi melalui dorongan dari aspek 

budaya organisasi (Miñon, 2017). Keberhasilan penerapannya melibatkan keyakinan atas dukungan 

dan bagian dari organisasi, adanya perasaan keterikatan dengan organisasi melalui visi dan misi, dan 

rasa kepercayaan yang ada di tempat kerja (Kalantari & Khalili, 2018). Menurut Petchsawang & 

McLean (2017) program pengembangan spiritualitas seperti meditasi keutuhan dapat dipertimbangan 

organisasi unutuk menumbuhkan kerohanian di tempat kerja, selain itu juga dapat membantu para 

anggota merasa dilibatkan dengan pekerjaan mereka. 

Berbagai peneliti mendefinisikan workplace spirituality dan memberikan dimensi secara beragam. 

Menurut (Nair & Sivakumar, 2018) beberapa dimensi yang dapat mempengaruhi workplace 

spirituality di antaranya, yaitu Meaningful work, didefinisikan bahwa seseorang memiliki perasaan 

bermakna atas pekerjaan yang sedang dijalankan. Connection, merupakan hubungan mendalam dari 

pekerja dengan orang lain. Sehingga dapat didefiniskan bahwa seseorang dianggap berpengalaman 

terhadap perasaan yang mendalam mengenai hubungan dengan orang lain maupun pekerjaan. 

Alignment with organizational values, didefinisikan bahwa seseorang memiliki rasa kesesuaian 

mengenai nilai-nilai organisai terhadap nilai-nilai dan kepercayaan mereka. 

Yogatama & Widyarini (2015) mengidentifikasi dua faktor pengukuran dari workplace spirituality 

meliputi Perasaan bertujuan dan berharga dalam pekerjaan, dibutuhkan hati nurani dari individu 

dalam pelaksanaan misi dan nilai-nilai organisasi. Perasaan nyaman, bebas, dan mengalami perubahan 

pribadi, adanya dukungan dari perhatian organisasi mengenai pemberdayaan karyawan serta 

kesinambungan antara kepentingan individu dengan kepentingan organisasi. 

METODE PENELITIAN 

Penulisan artikel ini berupa studi literatur. Pengumpulan data yang dilakukan melalui media 

elektronik dengan mesin pencari data (search engine) seperti digital library dan internet. Data yang 

dikumpulkan berupa jurnal-jurnal penelitian yang mengandung pembahasan mengenai hubungan 

ethical climate terhadap workplace deviant behavior serta bagaimana peran workplace spirituality 

dalam hubungan tersebut. Dari hasil penelusuran yang dilakukan penulis, diperoleh 18 artikel dari 

jurnal yang memenuhi kriteria data untuk dilakukan pengkajian, yaitu (pemaparan jurnal dalam tabel 

berdasarkan tahun terbit) seperti dapat dilihat di tabel 1. 

Tabel 1. ARTIKEL JURNAL 

No Penulis Sampel Objek Hasil Penelitian 

1. Asrun et al., 

(2012) 

152 responden Pejabat Pemerintah Sipil 

(PNS) Kota Kendari 

Workplace spirituality 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap workplace deviant 

behavior 

2. Kanten and Ulker 

(2013) 

204 responden  Karyawan dari perusahaan 

industri logam dan energi 

matahari di Turki 

Organizational climate 

berhubungan negatif signifikan 

terhadap counterproductive 

behavior. 

3. Sulaiman and 

Bhatti (2013) 

10 responden Praktisi professional dan 

akademisi berpengalaman di 

organisasi muslim dari 

Pakistan dan Malaysia 

Secara signifikan dengan bantuan 

spirituality antara karyawan, 

organisasi dapat mengatasi 

workplace deviant behavior 

4. Chawla (2014) Studi 

konseptual 

Organisasi tenaga penjualan Workplace spirituality 

berpengaruh negatif terhadap 

organizational deviant behavior 
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No Penulis Sampel Objek Hasil Penelitian 

5. Alias and Rasdi 

(2015) 

220 responden Staf pendukung di 

organisasi pemerintah 

Malaysia 

Organizational ethical climate 

berhubungan negatif terhadap 

interpersonal deviance dan 

organizational deviance 

6. Ayoun et al., 

(2015) 

165 responden Praktisi profesional di 

industri perhotelan pada 

komunitas The Global 

Hoteliers 

Spirituality tidak berkorelasi 

signifikan dengan ukuran persepsi 

ethics (moral intensity, ethical 

perception, ethical judgment, and 

ethical intention) 

7. Golestanipour 

(2016) 

400 responden Semua karyawan dari 

organisasi industri di Ahvaz 

Ethical climate berhubungan 

signifikan dengan organizational 

spirituality 

8. Lewaherilla 

(2017) 

56 responden Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) di Kota 

Ambon 

Iklim etis berpengaruh negatif 

signifikan terhadap perilaku 

menyimpang 

9. Novalien (2017)  Karyawan Regional 

Organisasi Aparatur (OPD) 

di Provinsi Maluku 

Ethical climate berpengaruh 

terhadap deviant behavior 

10. Prasanna and  

Madhavaiah 

(2017) 

300 responden PT sektor otomotif di distrik 

Tamilnadu 

Workplace spirituality berdampak 

positif dengan counterproductive 

work behavior 

11. Aryati et al., 

(2018) 

120 responden Pegawai Negeri Sipil di 

Pemerintah Daerah Badan 

(Satuan Kerja perangkat 

Daerah atau SKPD) 

Ethical climate berpengaruh 

negatif signifikan terhadap 

workplace deviant behavior 

12. Lewaherilla 

(2018) 

Pegawai Dinas 

dan Badan 

Daerah eselon 

2B, 3A, dan 3B 

pada Kab. 

Maluku 

Tenggara Barat, 

Kab. Buru, 

Kab. Seram 

Bagian Barat 

dan Kota 

Ambon 

Pegawai Perangkat Daerah 

di Porvinsi Maluku 

1. Iklim etis berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

menyimpang 

2. Iklim etis berpengaruh 

terhadap spiritualitas di tempat 

kerja 

3. Spiritualitas berpengaruh 

terhadap perilaku menyimpang 

4. Iklim etis berpengaruh 

terhadap perilaku menyimpang 

dengan dimediasi oleh 

spiritualitas di tempat kerja 

13. Phillips et al., 

(2018) 

Studi literatur  Artikel dari disiplin ilmu 

keperawatan 

Workplace spirituality 

berhubungan positif dengan 

ethical climate 

14. Sawitri et al., 

(2018) 

100 responden Semua pegawai pemerintah 

daerah Karanganyar 

 

Ethical climate berhubungan 

negatif dengan deviant behavior 

15. Otaye-Ebede et 

al.,  (2019) 

366 responden Manajer dan karyawan 

organisasi ritel di Inggris 

Workplace spirituality 

berhubungan positif dengan 

ethical climate 
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No Penulis Sampel Objek Hasil Penelitian 

16. Haldorai et al.,  

(2019) 

 

641 responden Pegawai hotel penuh waktu 

dengan pengalaman kerja 

minimal satu tahun di 

Coimbatore, India 

1. Workplace spirituality 

berhubungan negatif terhadap 

wotrkplace deviant behavior 

2. Ethical climate berhubungan 

positif terhadap workplace 

spirituality 

3. Ethical climate berhubungan 

negatif terhadap workplace 

deviant behavior dan 

workplace spirituality 

memediasi hubungan 

tersebut. 

 

17. Ojo and 

Tamunoipiriala 

(2019) 

138 responden Karyawan hotel di Port 

Harcourt, Rivers State 

Nigeria 

Ethical climate berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

deviant behavior 

 

18. Eliyana and 

Sridadi (2020) 

198 responden Pejabat pemerintah kantor 

kecamatan di Surabaya 

Workplace spirituality 

berpengaruh negatif signifikan 

terhadap workplace deviant 

behavior 

Sumber : Data diolah penulis(2020) 

PEMBAHASAN 

Ethical Climate terhadap Workplace Deviant Behavior 

Beberapa faktor diidentifikasi menjadi penyebab terjadinya workplace deviant behavior, salah satunya 

yaitu ethical climate. Lewaherilla (2017) menyatakan bahwa ethical climate dapat secara langsung 

mempengaruhi workplace deviant behavior. Dapat dikatakan bahwa workplace deviant behavior akan 

semakin berkurang ketika ethical climate diterapkan dengan baik pada organisai. Ketika seorang 

atasan dan karyawan mengimplementasikan nilai-nilai etika dan norma dengan baik, hal tersebut 

memberikan komitmen dalam organisasi dan pekerjaan. Komitmen tersebut menumbuhkan rasa 

solidaritas dan loyalitas terhadap pekerjaan sehingga memberikan dampak pada perilaku etis 

karyawan dan menurunkan workplace deviant behavior.  

Sawitri et al., (2018) membuktikan adanya hubungan negatif antara ethical climate dengan workplace 

deviant behavior. Ketika organisasi membangun ethical climate dengan baik, maka workplace deviant 

behavior yang terjadi akan semakin berkurang. Alias & Rasdi (2015) juga menemukan adanya 

hubungan negatif antara organizational ethical climate pada penyimpangan interpersonal. 

Organizational ethical climate memberikan peranan penting dalam individu untuk berperilaku. 

Perilaku tidak etis yang dilakukan karyawan akan berdampak pada reputasi serta pengembangan 

organisasi. Sehingga untuk menekan tingkat workplace deviant behavior dapat dilakukan dengan 

embangun nilai-nilai kerja yang etis dalam organisai yang diimplementasikan melalui transparansi 

serta kejelasan kebijakan. Sejalan dengan penelitian ini Kanten & Ülker (2013) menyatakan 

workplace deviant behavior dan organizational ethical climate tidak memiliki hubungan signifikan. 

Dalam penelitiannya dikatakan bahwa dengan adanya dukungan dari organisasi, lingkungan kerja 

yang mendukung, komitmen dari karyawan serta standar dari organisasi mampu menurunkan tingkat 

workplace deviant behavior. Organizational ethical climate yang dianggap baik oleh karyawan 

diharapkan mampu memberikan perilaku yang positif  bagi karyawan. 

Aryati et al., (2018) melalui penelitiannya memberikan beberapa upaya yang bisa dilakukan sebagai 

bentuk pengurangan workplace deviant behavior. Dalam menurunkan tingkat workplace deviant 

behavior,  suatu organisasi memerlukan adanya internalisasi nilai-nilai etika dalam budaya kerja. 

Tindakan tersebut sebagai upaya dalam menciptakan ethical climate dalam organisasi. Di mana 

nantinya dapat menumbuhkan persepsi para anggota mengenai tata cara berperilaku yang benar dan 
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etis dalam organisasi, serta sejauh mana ethical climate yang diterapkan organisasi. Selain itu dalam 

pelaksanaan kerja perlu adanya hukum dan kode etik yang dierlakukan. Hal ini sebagai upaya untuk 

menegakkan kepatuhan dengan penerapan sebuah aturan. Selanjutnya yang bisa dilakukan yakni 

dengan memprioritaskan keperluan organisasi dan adanya fleksibilitas dalam prinsip-psinsip etika. 

Ojo & Tamunoipiriala (2019) memberikan hasil berbeda dalam penelitiannya. Ethical climate 

ditemukan berhubungan positif siginifikan terhadap workplace deviant behavior. Dalam penelitian ini 

dijelaskan bahwa semakin positif ethical climate yang dibangun oleh organisasi justru akan 

memungkinkan terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini dikarenakan 

karyawan merasa bahwa organisasi tempatnya bekerja tidak memberikan kepercayaan sepenuhnya. 

Membangun hubungan baik antara pimpinan dan bawahan secara tidak langsung akan memberikan 

dampak terhadap perilaku kesopanan karyawan. Selain itu pimpinan yang memberikan kepercayaan 

lebih kepada karyawan dapat membuat karyawan merasa pekerjaan menjadi miliknya. Sehingga untuk 

menurunkan tingkat workplace deviant behavior yang terjadi pada organisasi, dianggap tidak hanya 

berasal dari ethical climate yang positif. 

Ethical Climate terhadap Workplace Spirituality 

Golestanipour (2016) dalam penelitiannya menemukan adanya huungan signifikan antara ethical 

climate dengan workplace spirituality. Dapat dikatakan bahwa ethical climate merupakan faktor yang 

paling penting dalam mendefinisikan serta memprediksi adanya workplace spirituality. Dalam 

menciptakan workplace spirituality diperlukan juga adanya kepemimpinan yang etis dalam organisasi. 

Sebagai perwujudan kepemimpinan etis dengan menerapkan nilai-nilai spiritualitas dapat dilihat 

melalui sikap terhadap karyawannya seperti memberikan bantuan mengenai kebutuhan yang 

diperlukan karyawannya, bersikap jujur, dapat membangun rasa solidaritas antar karyawan dan lain 

sebagainya.  

Dengan studi literatur oleh Phillips et al., (2018) membuktikan  adanya hubungan yang positif antara 

workplace spirituality dengan ethical climate pada lingkungan kerja keperawatan. Adanya etika yang 

kuat menjadi dasar berperilaku serta profesionalisme di tempat kerja. Hal ini dikarenakan etika atau 

moral pribadi dapat mengendalikan perilaku seseorang. Etika dan spiritualitas yang 

diimplementasikan dalam budaya kerja keperwatan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 

berprinsip serta memberikan perlindungan profesiperawat. 

Penelitian yang dilakukan Lewaherilla (2018) memberikan hasil bahwa ethical climate berpengaruh 

terhadap workplace spirituality. Penelitian dilakukan pada pegawai pemerintah daerah Provinsi 

Maluku seagai pelayan publik. Dalam menjalankan tugas sudah semestinya memberikan kualitas 

pelayanan terbaik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Perfoma terbaik dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat adalah dengan melaksanakan penerapan nilai-nilai yang terkandung 

dalam ethical climate dan workplace spirituality.  

Penelitian terbaru yang dilakukan Otaye-Ebede et al., (2019) memberikan hasil adanya hubungan 

positif antara ethical climate dengan workplace spirituality. Beberapa hasil mengenai ethical climate 

dan workplace spirituality ditemukan dalam penelitian ini. Pertama, penentuan keputusan yang etis 

untuk para karyawan merupakan syarat terbentuknya workplace spirituality di lingkungan organisasi. 

Kedua, dengan adanya ethical climate dan workplace spirituality secara tidak langsung dapat 

membantu para karyawan berperilaku serta dapat memberikan dampak positif bagi kinerja mereka. 

Ketiga, workplace spirituality berperan sebagai pendorong karyawan dalam berperilaku, sehingga 

dapat memberikan motivasi dan penliaian terhadap tindakan yang dilakukan. Demikian pula dengan 

lingkungan kerja yang menerapkan ethical climate, secara tidak langsung para karyawan akan 

betindak secara etis. 

Hasil temuan yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, Ayoun et al., (2015) memberikan kajian 

lain mengenai hubungan ethical climate dan workplace spirituality. Dalam penelitian yang dilakukan 

mengguanakan pengukuran Skala Transendensi Spiritual (STS) memberikan hasil bahwa tidak 

mendapatkan adanya hubungan yang signifikan antara workplace spirituality dengan skala trendensi 
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spiritual dengan nilai etis pada industri perhotelan. Dalam industri perhotelan jika terlalu menekankan 

penerapan workplace spirituality sebagai pedoman etika akan berdampak pada keinginan untuk 

meninggalkan perusahaan. Sehingga, perusahaan dapat memberikan kontribusi lain yang dapat 

dilakukan untuk menciptakan ethical climate dalam organisasi seperti pengadaan pelatihan etika, 

memberikan standar etika yang dilakukan saat bekerja dan lain sebagainya. 

Dengan adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian, menjadi hal menarik untuk dilakukan 

pengkajian lebih lanjut mengenai hubungan ethical climate dan workplace spirituality. 

Pengimplementasian di industri, populasi, sampel serta alat pengukuran yang berbeda juga akan 

mempengaruhi hasil dari hubungan keduanya.  

Workplace Spirituality terhadap Workplace Deviant Behavior 

Pengkajian mengenai penelitian yang dilakukan oleh Asrun et al., (2012) menyampaikan bahwa 

workplace spirituality mempunyai pengaruh secara langsung dengan workplace deviant behavior. Di 

mana pengukuran hubungan keduanya menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan. Dapat 

diartikan ketika organisasi memiliki workplace spirituality yang tinggi, maka dapat mengurangi 

terjadinya workplace deviant behavior. Sebagai upaya untuk meningkatkan workplace spirituality 

yakni dengan meningkatkan kepemimpinan spiritualitas. Dengan adanya kepemimpinan spiritualitas 

yang ada pada organisasi diharapkan dapat menciptakan semangat kerja yang ramah, serta mampu 

menumbuhkan dan memelihara workplace spirituality. Melalui tindakan yang dilakukan oleh 

pemimpin seperti memberikan perhatian terhadap bawahan, mempunyai sikap toleransi, bijaksana dan 

lain sebagainya, diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap penurunan workplace deviant 

behavior. 

Chawla (2014) melakukan suvey mengenai workplace deviant behavior yang sering terjadi pada 

bagian tenaga penjualan. Di kalangan para tenaga penjualan mengklasifikasikan deviant behavior 

menjadi tiga kategori yaitu, penyimpangan organisasi tenaga penjualan, penyimpangan interpersonal 

tenaga penjualan, dan penyimpangan garis depan tenaga penjualan. Beberapa perilaku menyimpang 

yang sering terjadi yakni pemalsuan laporan pengeluaran, sengaja menunda-nunda pekerjaan untuk 

keperluan pribadi dan berbohong. Dalam penelitiannya, kerangka nilai workplace spirituality 

berpengaruh negatif dengan workplace deviant behavior. Dengan memberikan workplace spirituality 

sangat berguna untuk menurunkan ketiga kategori perilaku menyimpang yang dapat merugikan 

stakeholder dan organisasi. Selanjutnya untuk dapat mengimplementasikan workplace spirituality 

dapat dilakukan dengan menerapkan nilai-nilai spiritualitas secara universal, tidak hanya 

mementingkan kelompok dan golongan tertentu. Sehingga dengan adanya perbedaan dikalangan 

karyawan bukan menjadi hambatan dalam membangun serta mempertahankan nilai budaya 

spiritualitas. 

Eliyana & Rizki (2020) dalam penelitian yang dilakukan juga mendapatkan adanya hubungan negatif 

signifikan antara workplace spirituality terhadap workplace deviant behavior. Sebuah organisasi harus 

mampu mengelola workplace spirituality dengan baik karena perilaku individu yang ada di tempat 

kerja dapat dikendalikan dengan adanya workplace spirituality. Kemudian ketika organisasi dapat 

meningkatkan workplace spirituality maka akan berdampak pada berkurangnya workplace deviant 

behavior yang terjadi. 

Sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh penelitian sebelumnya, Sulaiman & Bhatti (2013) 

menyatakan dengan meningkatkan workplace spirituality di organisasi maka secara signifikan dapat 

menyelesaikan permasalahan workplace deviant behavior. Workplace deviant behavior yang 

dilakukan karyawan pada organisasi, sudah menjadi permasalahan umum. Penyimpangan yang 

dilakukan berdampak pada fiansial ekonomi, sosial, stakeholder serta internal organisasi. Ada hal 

menarik untuk disorot dari penelitian ini, yakni menggunakan pendekatan Workplace Spirituality 

Islamic dalam melihat workplace deviant ehavior yang terjadi pada organisasi. Perlu dipahami bahwa 

seseorang yang berbuat penyimpangan perilaku tidaklah pelaku dan pelanggar hukum sejak lahir. Jika 

dilihat dalam konteks agama islam, hal tersebut tertuang dalam Al-Quran Surat At-Tin ayat 4 yang 
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artinya “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya”. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa kondisi, peran serta motivasi dari pribadi seseorang berbeda-beda, sehingga dapat 

menyebabkan perilaku menyimpang yang dilakukan. Namun para ahli percaya, bahwa seorang 

muslim yang memiliki ketaqwaan dalam dirinya serta berpikir bahwa setiap perbuatan yang dilakukan 

ada konsekuensinya, maka hal tersebut secara tidak langsung akan menahan seseorang untuk berbuat 

workplace deviant behavior. 

Prasanna J & Madhavaiah C (2017) memberikan hasil yang berbeda pada penelitian yang dilakukan 

pada industri otomotif yaitu adanya hubungan positif antara workplace spirituality dan workplace 

deviant behavior. Diidentifikasi bahwa terjadinya perilaku menyimpang dikarenakan kondisi stres di 

tempat kerja, pengawasan yang ketat dan tingkat emosional karyawan yang sebagian besar adalah 

pemarah. Sehingga diperlukan dimensi lain dalam workplace spirituality seperti kehidupan batin, rasa 

kebersamaan serta pekerjaan yang bermakna untuk menurunkan tingkat workplace deviant behavior 

yang terjadi. Adanya komunikasi yang baik dan terbuka, sikap jujur, pemberian reward, lingkungan 

kerja yang nyaman, promosi jabatan, serta pemenuhan kebutuhan karyawan diharapkan mampu 

mengurangi workplace deviant behavior. 

Peran Workplace Spirituality antara Ethical Climate terhadap Workplace Deviant Behavior 

Haldorai et al., (2019) dalam penelitiannya mengemukakan ethical climate berhubungan negatif 

dengan workplace deviant behavior yang kemudian workplace spirituality memediasi hubungan 

keduanya. Jika dihubungkan dengan teori sosial pertukaran, memberikan hasil bahwa karyawan 

cenderung tidak akan terlibat dalam workplace deviant behavior ketika organisasi memberikan rasa 

empati kepada karyawannya serta memberlakukan etika di perusahaan. Berdasarkan hasil data 

responden, ethical climate ditunjukkan dengan adanya kepatuhan pada kebijakan perusahaan yang 

dilandasi oleh standart profesi dan hukum serta pemberlakuan promosi karyawan terbukti 

menurunkan tingkat workplace deviant behavior. Selain itu ethical climate juga mengandung nilai-

nilai workplace spirituality sehingga dapat mengurangi terjadinya workplace deviant behavior. 

Bahkan ketika organisasi menerapkan dan membangun budaya workplace spirituality dapat 

membantu dalam pengimplementasian ethical climate. Dengan memperhatikan secara lebih mengenai 

pengukuran kinerja serta lingkungan kerja yang terkait dengan karyawan, dapat menguatkan perilaku 

etis di tempat kerja.  Selanjutnya didalam organisai ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan workplace spirituality yaitu dengan menaikkan standarisasi mengenai tanggung jawab, 

kepatuhan, serta kesopanan karyawan di tempat kerja. Secara tidak langsung dengan adanya hal 

tersebut dapat memotivasi karyawan untuk meningkatkan kualitas terbaik akan potensi yang ada 

dalam diri mereka. Dengan demikian workplace spirituality mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

perilaku karyawan di tempat kerja. Karena tempat kerja yang menerapkan dan menjalankan 

workplace spirituality menjadi hal positif pada peningkatan self efficacy serta moral karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novalien C (2017) juga menyatakan bahwa ethical climate secara 

langsung dapat mempengaruhi workplace deviant behavior dan workplace spirituality sebagai salah 

satu variabel yang memediasi hubungan keduanya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ethical 

climate menjadi faktor internal, yang dapat berpengaruh dalam meningkatkan workplace deviant 

behavior. Hubungan tersebut akan lebih kuat ketika melalui workplace spirituality. Dalam 

meningkatkan workplace spirituality serta menurunkan tingkat workplace deviant behavior dapat 

dilakukan dengan penerapan nilai-nilai etika organisasi dengan baik. Selain itu pemahaman mengenai 

nilai-nilai spiritualitas oleh kepala organisai juga sangat penting, karena hal tersebut akan berdampat 

pada produktivitas kerja yang baik dari anggota organisasi. 

Dapat diketahui bahwa beberapa penelitian telah menunjukkan peran workplace spirituality sebagai 

mediator hubungan antara ethical climate terhadap workplace deviant behavior. Namun diperlukan 

pengkajian lebih lanjut mengenai peranan lain workplace spirituality yang ditinjau dari berbagai 

dimensi untuk mencegah adanya workplace deviant behavior dalam organisasi. 
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KESIMPULAN 

Workplace deviant behavior merupakan perilaku menyimpang yang dapat memberikan dampak 

negatif bagi organisasi. Bentuk penyimpangan dapat terjadi di antara individu maupun organisasi. 

Beberapa bentuk penyimpangan yang sering terjadi dikalangan individu yaitu berindak kasar dengan 

seseorang, melakukan perbuatan yang dapat memberikan ketidak nyamanan bagi orang lain dan lain 

sebagainya. Sedangkan penyimpangan yang sering terjadi di tingkat organisai yakni kesengajaan 

memperlambat penyelesaian pekerjaan, pemalsuan dokumen, menghilangkan barang kantor, dan lain 

sebagainya. Namun perilaku menyimpang tersebut dapat diatasi dengan berbagai cara. Salah satunya 

dengan meningkatkan ethical climate serta workplace spirituality di lingkungan kerja. Dengan 

membangun serta menciptakan nilai-nilai etika dan spirtualitas di tempat kerja, diharapkan mampu 

menurunkan intensitas terjadinya workplace deviant behavior. Sehingga sangat penting bagi 

organisasi menekankan ethical climate dan workplace spirituality. 

Workplace spirituality dapat memberikan lingkungan kerja yang positif. Dengan adanya workplace 

spirituality memberikan hubungan yang lebih kuat antara ethical climate terhadap workplace deviant 

behavior. Hadirnya workplace spirituality dalam pekerjaan, akan menjadikan seseorang merasa 

bagian dari pekerjaannya. Dimana hal tersebut dapat menumbuhkan jiwa semangat dalam bekerja, 

berusaha melakukan yang terbaik dalam pekerjaan serta menjalankan pekerjaanya dengan sepenuh 

hati. Terbukti dengan merepkan workplace spirituality di dalam organisasi mampu menekan 

terjadinya workplace deviant behavior.  

Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan masih banyak perbedaan serta 

keterbatasan yang terjadi, baik pengaruh ethical climate terhadap workplace deviant behavior, 

pengaruh ethical climate terhadap workplace spirituality, pengaruh workplace spirituality terhadap 

workplace deviant behavior, maupun peran workplace spirituality dalam hubungan ethical climate 

pada workplace deviant behavior. Sehingga sangat memungkinkan adanya pengkajian lebih lanjut 

mengenai hubungan-hubungan tersebut dalam penelitian dimasa depan. 
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